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Abstrak

Parasitoid adalah grup dari serangga dimana pada fase larvanya berkembang
pada tubuh serangga lain dan seringkali inang yang digunakan untuk berkembang
mengalami kematian. Parasitoid dapat digunakan sebagai bagian dari pengendalian
hamda terpadu yaitu sebagai musuh alami dari hama tanaman. Enam famili dari Ordo
Hyraenoptera dengan kelimpahan paling tinggi yang berperan sebagai parasitoid yang
ditetnukan pada vegetasi bawah di perkebunan kelapa sawit yaitu Mymaridae,
Scelionidae, Eulophidae, Trichogrammatidae, Braconidae, dan Ichneumonidae. Umur
tanaman dan vegetasi bawah pada kelapa sawit berpengaruh terhadap kelimpahan
parésitoid yang ada.

Kata kunci: Hymneoptera, parasitoid, perkebunan, kelapa sawit, vegetasi bawah

Pendahuluan

Perkebunan kelapa sawit adalah suatu tipe hutan dengan tanaman monokultur,
tempat budidaya tanaman kelapa sawit pada areal luas tertentu dimana kelapa sawit
merupakan tanaman utama yang dibudidayakan dalam kurun waktu yang serempak
(DBTT 2007). Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit dan inti sawit
merupakan salah satu tanaman unggul yang menjadi sumber penghasil devisa non
migas bagi Indonesia (PDI 2007). Data Deptan (2013) menunjukkan bahwa Indonesia
merupakan produsen kelapa sawit dan minyak kelapa sawit paling tinggi di dunia.

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman dengan masa produktif hingga
umur 25-30 tahun (Pahan 2006). Tanaman kelapa sawit tergolong tanaman kuat,
namtn tanaman ini juga tidak luput dari serangan hama dimana sebagian besar hama
yang menyerang adalah golongan serangga (Kiswanto et al. 2008). Salah satu cara
pengendalian hama yang merupakan bagian dari sistem pengendalian hama terpadu
adafah dengan pemanfaatan musuh alami dari hama tersebut diantaranya yaitu
parasitoid.

Parasitoid adalah grup dari serangga dimana pada fase larvanya berkembang
pada tubuh serangga lain dan seringkali inang yang digunakan untuk berkembang
mengalami kematian. Sebagian besar parasitoid berasal dari Ordo Hymenoptera dan
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mereka mempunyai kelimpahan yang sangat banyak serta mempunyai peran penting
pada ekosistem darat (Goldfray 1994). Serangga parasitoid yang berasal dari berasal
dari Ordo Hymenoptera berkisar 227 000 spesies atau 75% dari total spesies dari
grdo serangga ini (Bonet 2008).
’5 Pada perkebunan kelapa sawit dikenal adanya vegetasi bawah yaitu komunitas
%meuhan yang menyusun stratifikasi bawah dekat permukaan tanah. Tumbuhan ini
gmumnya berupa rumput, herba, semak, atau perdu rendah. Jenis-jenis vegetasi ini
'éda yang bersifat semusim, setengah tahunan, atau tahunan dengan hidup soliter,
Berumpun, tegak, menjalar, atau memanjat (Aththorick 2005).
g Parasitoid dikenal bergantung pada serangkaian adaptasi terhadap kondisi
vegetasi yang digunakan sebagai tanaman inang. Pada tanaman inang yang berlainan
ﬁarasitoid juga mempunyai kelimpahan yang berbeda (Bonet 2008). Penelitian ini
§ertujuan untuk mengetahui parasitoid dari Ordo Hymenoptera yang ada di vegetasi
Bawah pada perkebunan kelapa sawit pada umur yang berbeda dan mengetahui
pengaruh Fdari vegetasi bawah pada perkebunan kelapa sawit terhadap kelimpahan
parasitoid;
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Bahan dan Metode

Koleksi Sampel dan Identifikasi Parasitoid

Pengumpulan parasitoid dilakukan di tiga lokasi tanaman kelapa sawit pada
kelompok mmur tanaman yang berbeda yaitu tanaman kelapa sawit kelompok umur
satu tahuf dengan luas areal 163.30 ha, tujuh tahun dengan luas areal 213.10 ha,
dan 20 tahun dengan luas areal 242.20 ha.

Pengambilan sampel parasitoid pada tiga lokasi penelitian dilakukan dengan
metode yang sama. Ukuran plot yang digunakan adalah 50 m x 50 m dan jumlah plot
* pada tiap lokasi adalah 15 plot. Penentuan posisi plot pada lokasi penelitian dengan
menggunakan metode diagonal untuk menentukan lima plot awal, selanjutnya pada
tiap lima plot awal ditambah dua plot tambahan searah dengan barisan tanaman
kelapa sawit dengan jarak minimal 100 m. Pada tiap plot ditentukan tiga subplot
ukuran 2 m x 2 m dengan metode acak. Metode sampling parasitoid yang digunakan
adalah dengan jaring serangga (sweep net), perangkap nampan kuning (yellow pan
trap), damperangkap rekat kuning (yellow sticky trap). Metode sampling parasitoid
dengan jaring serangga dilakukan diantara barisan tanaman kelapa sawit, sedangkan
perangkap:nampan kuning dan perangkap rekat kuning dilakukan pada tiap subplot.

Parasitoid yang telah dikoleksi kemudian dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi sampai tingkat morfospesies (tipologi dari morfologi) menggunakan
buku Hymenoptera of the World (Goulet & Huber 1993), dan dengan spesimen
referensi ‘dari berbagai sumber. Vegetasi bawah yang ada pada plot pengambilan
contoh parasitoid dihitung dan dicatat jenisnya.
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Analisis

Data hasil identifikasi parasitoid ditabulasikan dalam tabel Pivot pada perangkat
lunak Microsoft® Excel® untuk menjadi database. Untuk melihat kemiripan komposisi
morfospesies dari setiap lokasi dianalisis dengan Indeks Bray-Curtis (Magurran 2004).
Perhitungan nilai indeks ini dilakukan dengan menggunakan program R Statistic 3.1.1.
vegan package. Indeks ketidakmiripan dihitung dengan rumus 1 - Indeks Bray-Curtis.
Matrik ketidakmiripan yang diperoleh dianalisis lanjut dengan membuat proyeksi ke
dalam ruang dua dimensi (two dimensional scalling) untuk kemudahan dalam melihat
posisi plot.

Untuk mengetahui pengaruh kelimpahan vegetasi bawah terhadap kelimpahan
indi¥du serangga parasitoid digunakan persamaan model regresi linear. Perhitungan
regfesi linear ini dilakukan dengan menggunakan metode stepwise pada perangkat
lunak IBM® SPSS® Statistics 21.

Hasil dan Pembahasan

Jsuj) adi dqnw

% Jumlah keseluruhan Hymenoptera parasitoid yang diperoleh dari seluruh plot
pa(ﬁ areal tanaman kelapa sawit Kebun Rambutan PTPN III adalah 1 414 individu.
Klasifikasi parasitoid tersebut terdiri atas 6 superfamili, 21 famili, dan 48
moﬁ:fospesies. Kelimpahan Hymenoptera parasitoid yang ditemukan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Famili lain
Aphelinidae
Platygastridae
Chalcididae
Eucharitidae
Scoliidae
Diapriidae
Encyrtidae
Ichneumonidae

(10bog

Famili

Braconidae
Trichogrammatidae
Eulophidae
Scelionidae
Mymaridae

292

T T T 1

0 100 200 300
Jumlah

Gambar 9 Kelimpahan Hymenoptera parasitoid pada vegetasi bawah di perkebunan
kelapa sawit

Dari semua Ordo Hymenoptera yang ditemukan, 21 famili dari ordo ini
berperan sebagai parasitoid. Enam famili anggota Ordo Hymenoptera dengan
kelimpahan paling tinggi adalah Mymaridae, Scelionidae, Eulophidae,
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Trichogrammatidae, Braconidae, dan Ichneumonidae. Famili Mymaridae dan
Trichogramatidae dikenal merupakan parasitoid telur serangga, sedang famili yang
lain merupakan parasitoid dari berbagai jenis serangga baik pada fase larva, pupa,
@aupun imago (Borror et al. 1996; Triapitsyn & Shih 2014).

Q
%abel 1 Keanekaragaman hymenoptera parasitoid pada umur tanaman kelapa sawit

= yang berbeda

g Kelompok um.ur tanaman Supe?r.- Famili Morfo- Individu Jack-1
Q kelapa sawit (tahun) famili spesies

g 1 5 12 18 222 68.18
E 7 3 12 27 411 82.25
= 20 5 11 39 781 71.08
g Total 6 21 48 1414

Keagekaragaman parasitoid yang ditemukan pada tiap kelompok umur
tanaman Kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 1. Jumlah total parasitoid yang
dikoleksi dari tiga lokasi pengamatan adalah 48 morfospesies. Berdasarkan nilai
estimasi dari Jackknife-1 dari total parasitoid yang ditemukan berdasar jumlah plot
pengambifan sampel (Gambar 2), jumlah morfospesies tersebut masih ada
kemungkigan untuk bertambah.

® 1 tahun
P 1 = = 7tahun
40 -

)0 tahun
30

20
10

0 T T T T T T T T T T T T T T 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Gambar 10 Kurva akumulasi morfospesies parasitoid Hymenoptera yang ditemukan

Untuk mengetahui perbedaan komposisi serangga parasitoid pada tiap lokasi
yang berbeda dapat ditunjukkan dengan indeks keanekaragaman beta. Indeks
keanekaragaman beta yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indeks Bray-Curtis.
Hasil perhitungan Indeks Bray-Curtis dari tiga kelompok umur tanaman kelapa sawit
dapat dilikat pada Tabel 2.

Indeks Bray-Curtis yang digunakan dalam analisis ini untuk menggambarkan
hubungan-umur tanaman dengan parasitoid yang ada di dalamnya. Kemiripan pada
dua lokasi-pengamatan kemungkinan dipengaruhi oleh habitat yang meliputi vegetasi,
inang, iklim mikro, dan kondisi lain dalam perkebunan. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa pada tiga lokasi kelompok umur tanaman kelapa sawit
menunjukkan nilai kemiripan yang tinggi yaitu di atas 50%. Nilai paling tinggi
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didapatkan pada perbandingan antara lokasi kelompok umur tanaman satu tahun dan
20 tahun yaitu 83.85%.

Tabel 2 Indeks Bray-Curtis pada tiga lokasi pengamatan

1 tahun 7 tahun 20 tahun
1 tahun 1
7 tahun 0.769352 1
20 tahun 0.838485 0.676175 1

Untuk mengetahui ketidakmiripan komposisi morfospesies antar kelompok
umgr tanaman diperoleh dengan perhitungan 1 — Indeks Bray-Curtis. Dengan
mefiggunakan matrik ketidakmiripan berdasar perhitungan Bray-Curtis didapatkan
ordinasi nonmetric multidiimentional scalling (NMDS) dengan posisi plot pada ketiga
kelempok umur tanaman. Plot NMDS ketidakmiripan tiga kelompok umur umur
tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 3.

© |
o
=
=
g - 20 tahun
N o
g °°
=
= _
1tahun
<
S
g _ 7 tahun
! I I I I I
-1.0 -05 0.0 05 1.0 NMDS1

Gambar 11 Plot skala dua dimensi berdasarkan ketidakmiripan indeks Bray-Curtis

Hasil analisis NMDS menunjukkan perbedaan struktur komposisi serangga
parasitoid dari ketiga lokasi pengamatan (ANOSIM statistik R= 0.8149, P= 0.001, dan
nilai, stress= 0.2390). Dengan gambar NMDS dapat dilihat semakin dekat jarak antar
titikoyang mewakili plot dapat diartikan semakin mirip komposisi serangga parasitoid
pada plot tersebut. Dari Gambar 4 dapat dilihat tidak ada bangun yang tumpang
tindib, hal ini dapat diartikan bahwa komposisi serangga pada tiap plot lokasi
pengamatan cenderung mempunyai kemiripan dengan plot pada lokasi pengamatan
tersebut atau pada kelompok umur tanaman yang sama.

Untuk mengetahui pengaruh dari kelimpahan vegetasi bawah terhadap
kelimpahan parasitoid dapat dilihat pada Gambar 4. Data gambar menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dari kelimpahan vegetasi terhadap kelimpahan
parasitoid. Besarnya pengaruh kelimpahan vegetasi bawah pada perkebunan kelapa
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sawit terhadap kelimpahan parasitoid adalah 50.83%, dan 49.17% vyang lain
merupakan faktor lain.

35
T <
& g 30 1 .
2 © 25 -
ol a
o = 20 - 2
9 q
e o 10 -
: S 54 o y = 0,3027x + 5,1763
= 2 4 *? R2 = 0,5083
5 (3 T T T T 1
g B0 20 40 60 80 100
= Kelimpahan parasitoid
=]
3
§ Gambay 12 Regresi linear kelimpahan vegetasi terhadap kelimpahan serangga

Hasit penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa parasitoid
membutufikan nektar dari tumbuhan berbunga sebagai inang alternatif pada fase
imago, dan faktor ini akan berpengaruh terhadap reproduksi parasitoid (Lewis et al.
1998; Rohrig et al 2008). Hal serupa juga pernah disampaikan oleh Fiedler et al.
(2007) bajiwa banyak anggota dari serangga bermanfaat termasuk parasitoid yang
menggantyngkan kebutuhan hidup dari tanaman berbunga untuk mengambil nektar,
serbuk safi, atau sebagai relung pada sebagian fase hidupnya.

m

Kesimpulan

Hymenoptera parasitoid yang tertangkap dalam pengamatan sebanyak 1 414
individu yang terdiri atas 6 superfamili, 21 famili, dan 48 morfospesies. Enam famili
dengan kelimpahan paling tinggi yang berperan sebagai parasitoid adalah Mymaridae,
Scelionidae, Eulophidae, Trichogrammatidae, Braconidae, dan Ichneumonidae.
Vegetasi bawah yang ada pada perkebunan kelapa sawit berpengaruh positif
terhadap kelimpahan parasitoid yang ada di dalamnya.
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